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2. Deskripsi Singkat 
 

Kritik sastra pada hakikatnya merupakan pertimbangan atau penilaian mengenai 
baik buruk suatu cipta (karya) sastra. Dalam penilaian tersebut harus terkandung 
aspek-aspek berupa informasi, analisis, interpretasi, dan evaluasi. Untuk dapat 
melakukan kritik sastra tersebut, seorang kritikus tentunya harus memiliki 
pengetahuan yang luas tentang sastra itu sendiri, baik menyangkut karya 
sastranya, teori, maupun sejarah sastra. 
 
Oleh karena itu, untuk mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa harus sudah 
memiliki pengetahuan dan pemahaman dasar mengenai bidang-bidang tersebut 
dari mata kuliah-mata kuliah sebelumnya, seperti Pengantar Kajian Kesusastraan, 
Kajian Puisi, Kajian Prosa-Fiksi, dan Kajian Drama. Selain itu, prinsip-prinsip 
kritik sastra harus dikuasai dengan baik. Mata kuliah ini memberi bekal akan 
pemahaman mengenai prinsip-prinsip kritik sastra tersebut. 
 
Cakupan materi dalam mata kuliah ini berupa teori mengenai kritik sastra dan 
praktik menulis kritik sastra, baik kritik terhadap cipta sastra, maupun kritik atas 
kritik dalam berbagai format untuk media massa seperti majalah, koran, dan 
jurnal. 

 
3. Tujuan Pembelajaran Umum 

 
Setelah mengikuti perkuliahan ini, mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan 
dan pemahaman yang memadai mengenai teori kritik sastra dan kritik sastra 
dalam berbagai format untuk media massa seperti majalah, koran, dan jurnal. 
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4. Metode Pembelajaran 
 

Untuk mencapai tujuan di atas, perkuliahan ini menggunakan metode yang 
bervariasi, yakni ceramah, tanya jawab, diskusi, dan penugasan. 

 
5. Media dan Sumber Pembelajaran 

 
Media yang digunakan dalam perkuliahan ini adalah tape recorder, VCD, LCD, 
OHP, dan lain-lain. 
 
Adapun sumber pembelajaran, adalah; 
1) buku-buku rujukan; 
2) artikel-artikel sastra di media massa; 
3) karya-karya sastra di berbagai media (buku, media massa, internet, dan 

sebagainya); 
4) pertunjukan-pertunjukan sastra dan drama; 
5) diskusi-diskusi sastra; 
6) situs-situs sastra di internet, dan lain-lain. 

 
6. Tugas dan Latihan 

 
Untuk menumbuhkan kemampuan peserta perkuliahan melakukan kritik sastra, 
penugasan yang diberikan adalah; 
1) melakukan penelaahan terhadap karya-karya kritik sastra yang terdapat dalam 

buku dan media massa, disampaikan dalam bentuk makalah/diskusi; 
2) menulis kritik sastra, baik berupa kritik terhadap karya sastra, maupun kritik 

atas kritik dalam format untuk media massa (berupa artikel, esai, dan lain-
lain). 

 
7. Evaluasi 

 
Evaluasi dilakukan terhadap proses dan hasil. Evaluasi dilakukan dengan menilai 
aktivitas peserta perkuliahan di kelas, tugas-tugas, UTS, dan UAS. 
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a. Utama 

 
1) Hardjana, Andre. 1983. Kritik Sastra, Sebuah Pengantar. Jakarta: Gramedia. 
2) Pradopo, Rachmat Djoko. 1994. Prinsip-Prinsip Kritik Sastra. Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 
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